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Abstrak
Tidak dapat dipungkiri bahwa keluarga merupakan unit terkec| dari
masyarakat yang MEMEREnE  peranan Sangal penting dalam
perkembangan Individy dap Pemberdayaan  individy ¥ang akanp
bersinergi di dalam memperkuat perkembangan di unjp Yang lebih
luas, yajty masyarakar, Memberdayakan kelvarga akan memberikan
kontribus] yang besar dalam mencetak sumhbear daya manusiz yang
berkualitss. Suasana keluargs ¥ang harmonis dap kondusif akan
membuat sjtuagg yang baik dalam memberikan modal dasar dalam
berinteraksi dengan lingkungan yang lebih luas. Ketahanan keluargs
sebagal bagian dar modal yang diperlukan  untuk menghadapi
tantangan bangsa ke depan mepjag; Kajian di dalam penelitian inj.
Metode penelitian Yang digunakan adglap metode surve| Yang
dilakukan pada 105 subjek penclitian dengan usia anrara 17-74 tahun,
Prosentase terbesar Pada subjek penelitian adalah berlkizar pada usfs
40-60 tahun. Hasj] survel menunjuldean bahwa penilajan Individy
terhadap suaty keluarga  terytama membutuhkan wedisiplinan,
langgung jawab dan keterbukaan anay anggota keluarga, Penilajan ini
akhirnya berkajtan dengan respon suhjelk terhadap Permazalahan Yanp
sering muncyl, vaitu meliputi anale Yang sulit diatur, peristin vang
membuat kelyq Fga maly, kurang raga tanggung jawab, dan FAnghya
disiplin. Wala {PUD permasalalian mupcy) di dalam keluarga, tetap ada
HPaYa untuk mempertahankan Keutuhan keluarga dengan alasapn yang
Utama adalah cintg terhadap kelua B3, semangat dan kewajiban untyl

mempertahankan keluarga, termasyl demi anak-anal dan prinsip
menikah satu kalf dalam hidup.

Kata Kunei: Hetahanan Keluarga, kedisiplinan,

Pendahuluan

Keluarga Meripakan unit terkeci] dari  masyaralat yang
merupakan lingkungan Pertama dan yramg bagl setiap individuy,
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Keluarga memiliki peranan penting dalam mendidik dan membimbing
para anggota kelvarganya. Peran ini terkalt dengan perkembangan

individu dan pemberdayaan individu sebagai anggota keluarga yang

akan bersinergi dl dalam  memperkuat perkembangan di  uni
masyarakat vang lebih luas. Harapan setiap keluarga adalah untul
membentuk keluarga yang sejahtera yang dapat memenuhi kebutuhan
keluarga yang memiliki hubungan serasi, selaras dan seimbang
balk antar anggota keluarga maupun dengan lingkungan rasyarakal
vang lebih luas, Akan tetapi hal ini tidak semudah seperti membaliklan
telapak tangan. Untuk mencapai harapan tersebut bamyak lendala
dan tantangan yang akan dihadapi sebuah keluarga sehingga
membutubkan upaya yang tidak sedilit untuk menyelesaikan
permasalahan-permasalahan yang muncul sehingga tercipta keluargi
¥ang harmonis.

Heluarga juga merupakan sumber daya utama svatu negars,
Poranan keluarga tidak akan pernah terlepas dari pembangunan
sumber  daya  penduduk  vang  berkualitas  untuk negari.
Memberdayakan keluarga akan memberikan kontribusi yang besar

dalam mencetak sumber daya manusia vang berkualitas. Suasana
keluarga yang harmonis dan kondusif akan membuat situasi yang
baik dalam memberikan modal dasar dalam berinteraksi dengan

lingkungan yang lebih luas. Seperti yang dikatakan oleh Setiadi (2008,
bahwa dari keluargalah pendidikan kepada individu dimulai dan dari
keluargalah akan tercipta tatznan masyarakat vang baik, sehingga

untuk membangun suatu kebudayaan sevogyanya dimulai dar

leluarga. Sejalan pula dengan vang diungkapkan oleh Setiawari (2009)
bahwa dalam kondisi masa kini yang ditandai dengan modernisasi dan
plobalisasi, banyak pihak yang menilal bahwa kondisi kehidupan

masyarakal dewasa ini berakar dari kondisi kehidupan dalam

keluarga. Sunarti (2012) menyatakan bahwa keluarga merupakan
institusl pertama dan utama penentu pembangunan sumber daya

manusia. Ada dua penjelasan terhadap konsep tersebut, pertama
karena di keluarga seorang individu tembub dan berkembang,
periumbuban dan  perkembangan tersebut menentukan kualitas

individu yang kelak akan menjadi pemimpin masyarakat bahkan
pemimpin bagsa dan negara. Kedua, karena di keluargalah aktivitas
utama kehidupan seorang individu berlangsung.

Walsh (2006) mengungkapkan bahwa pada kehidupan saat ini,
dimana banyak perubahan besar di dalam kehidupan, dibutuhkan
suatu hubungan yang kuat, terutama hubungan di dalam keluarga.
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Oleh learena it sangat dibutubkan untuk memahami proses yang alean

diapat menguatlan suatu keluarga, mewujudkan ketahanan keluarga.

lierdasarkan hal tersebut diperlukan konsep yang komprehensif
mengenai apa yang dibutuhkan dan  mendukung terbentuknya
ketahanan di dalam keluarga.,

Keluarga adalah kumpulan dua orang atau lebih yang hidup
bersama, dengan keterikatan aturan dan emosional dari individy dan
mempunyai peran masing-masing yang merupakan bagian  dari
keluarga (Friedman dalam Setiadi, 2008). Karakteristik keluarga
imenurut Setiadl (2008) adalah sebagai berikut:

i Keluarga terdiri dari orang-orang yang disatukan oleh ikatan
perkawinan, darah dan ikatan adopsi.

b. Para anggota sebuah keluarga biasanya hidup bersama-sama dalam
sat rumah tangga, atau jika mereka hidup secara terpisah, mereka
tetap mengangpap mimah tangga tersebut sebagai rumah mereka,

e. Anggota keluarga berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain
dalam peran-peran sosial keluarga seperti suami-isteri, ayah dan
ibu, anak laki-lzki dan anak perempuan, saudara dan saudari,

(. Keluarga sama-sama menggunakan kultur yvang sama, yaitu yang
diambil dari masyarakat dengan heberapa ciri unik tersendirt.

Friedman (dalam Setiadi, 2008) fungsi keluarga yain :

a. Fungsi - afektif, adalah fungsi keluarga vang utama untuk
mengajarkan  segala sesuatu  untuk  mempersiapkan  anppota
keluarga berhubungzn dengan orang lain.

b Fungsi sosialisasi, adalah funpsi mengembangkan dan tempat
melatih anak untuk berkehidupan sosial sebelum meniggalléan
rumah untuk berhubungan dengan orang lain di luar rumah.

e. Fungsi reproduksi, adalah fungsi untuk mempertahankan generasi
dan menjaga kelangsungan keluarga.

d. Fungsi ekonomi, adalah keluarga berfungsi untuk mamenuhi
kebutuhan  kelvargn sccara  ekonoml dan  tempat  untuk
mengembanglan  kemampuan  individu  dalam  meningkatkan
penghasilan untul memenuhi kebutuhan keluarga,

e. Fungsl perawatan/pemelibaraan kesehatan, yaitu fungsi untuk
mempertahankan keadaan kesehatan anggota keluarga agar tetap
memiliki produktivitas tinggi.

Sedangkan Soekanto (1990) menpatakan bahwa sotiap heluarga
memiliki peranan sebapai berikut,
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a. Pelindung bagi pribadi-pribadi anggotanya, dimana ketentraman
dan dan ketertiban diperoleh dalam keluarga tersebut

b. Merupakan unit sosial-ckonomis yang secara materiil memenuhl
kebutuhan anggota-anggotanya

€. Menumbuhkan dasar-dasar bagi kaldah pergaulan hidup

d. Merupakan wadah terjadinya proses soslalisasi awal, yaknl suatu
proses dimana manusia mempelajari dan mematuhi kaidah-kaidal
dan nilal-nilal yang berlaku dalam masyarakat.

Membentuk  keluarga sejahtera  pada  dasarnya  adalah
menggeraldean proses dan fungsi manajemen dalam kehidupan rumah
tangga. Oleh karena itu selain tugas-tugas kondrati (mengandung dan
menyusui} segala sesuatu yang berhubungan dengan membentul
keluarga sejahtera haruslah elastis, terbuka dan demokratis, Tugas
pokok bisa berbeda tetapi tujuan dan acuan nilainya sama (Hnur,
2009).

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 tahun 1994
tentang Penyelenggaraan Pembangunan Keluarga Sejahtera pun

menimbang bahwa keluarga sebagai unit terkecil dalam masyarakat

mempunyzi peran yang penting dalam pembangunan nasional, oleh
karena itu perlu dibina dan dikembangkan kualitasnya agar senantiasa
dapat menjadi keluarga sejahtera serta menjadi sumber daya manusia
yang efektil bagi pembangunan nasional. Pengembangan kualitas

keluarga inl diarahkan pada terwujudnya kualitas keluarga yang

bercirikan  kemandiran dan ketahanan keluarga. Walsh {2004)
mendefinisikan ketahanan keluarga sebagai suatu proses interaksi di

dalam keluarga vang memungkinkan keluarpa untuk bertahan dan

kuat menghadapi tantangan kehidupan yang menggangzu.

Ketzhanan keluarga sendiri adalah adalah kondisi dinamik suatu
keluarga yang memiliki keuletan dan ketangguhan serta mengandung
kemampuan fisil-materiil dan psikis mental spiritual guna hidup
mandiri dan mengembangkan diri dan keluarganya untuk hidup

harmonis dalam meningkatkan kesejahteraan lahir dan kebahaginan

batin (PP RI No.21 tahun 1994). UU no. 10 tahun 1992 menjelaskan
bahwa ketahanan keluarga adalah kendisi dinamik suatu keluargs

yang memiliki keuwletan dan ketangguhan serta mengandung

kemampuan fisilk-materiil dan psikis mental spiritual puna hidup
mandiri dan mengembangkan dirl dan keluarganya untul hidup
harmonis dalam meningkatkan kesejahteraan lahir dan kebahagiaan
batin.
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Fembinaan ketahanan keluarga dilakukan dalam  rangka
membentuk keluarga kecil, sehat, bahagia, dan sejahtera. Dalam
penjelasan PP Rl No. 21, kualitas keluarpa vang bercirikan
kemandirian dan ketahanan keluarga, mengandung pengertian bahwa
kualitas keluarga yang dibentuk tersebut ditumbuhkembangkan atas
dasar peningkatan rasa kesadaran, kemauan, kemampuan dan tanggung
jawab keluarga dalam mewujudkan keluarga sejahtera.

Permasalahan yang semakin lompleks di tengah masyarakat
juga membawa dampak bagi keluarga, termasuk dalam upaya-upaya
mempertahankan keutuhan keluarga. Suriadi (2009) melihat beberapa
tekanan yang menjadi permasalahan kelvarga, seperti perkembangan
sosial, ekonomi danm budaya dari tradisional menjadi  modern,
meningkatnya tuntutan gaya hidup "hedonise”, serta makin banyaknya
keluarga yang terpisah dari jaringan sosial kekerabatan, Masalah lain
vang dilihat oleh Suradi (2009) adalah munculnya fenomena baru
dalam kelembagaan keluarga, yaitu meningkatnya angka perceraian
dan hidup bersana di luar ikatan perkawinan serta menurunnya
keinginan keluarga untuk memiliki anak.

Selain itu, ketzhanan keluarga juga menjadi konsep yang penting
karena perkembangan individu ditentukan dari keluarga, Ditemukan
bahwa individu yang menerima tantangan semasa lkecllnya dan
dapat bertahan akan mengembangkan hidup yanp utuh, produktif
dan penuh cinta (Walsh, 2006). Smith [1999) memperjelas dengan
mengungkapkan bahwa pentingnya penelanan pada suatu ketzhanan
heluarga karena kegagalan untuk mengembangkan upaya mengatasi
stress di dalam suatu permasalahan akan mengembangkan kegagalan
individu, dimana alan berpengaruh besar dalam kehidupannya kelak.

Achir (dalam Suwradl, 2009) melihat bahwa suaty keluarga
dikatakan memiliki ketahanan dan kemandirian tinggi, apabila
keluarga it dapat berperanan secara optimal dalam mewujudican
seluruh  potensi  anggota-angpotanya. Cara  untuk mengetabui
ketahanan keluraga dengan mencermati pelaksanaan sejumlah fungsi
lieluarga. Apabila sebuah keluarga telah mampu secara optimal,
melaksanakan sejumiah fungsinya, maka keluarga tersebut dikatakan
memiliki ketahanan,

Berkaitan dengan uraian yang telah dijelaskan di atas, tampalk
bahwa keluarga sebagai unit terkecil dan utama pada individu
merupakan suatu landasan yang kuat dalam pengembangan individu
berilutnya.  Ketahanan  keluarga vang dibutuhkan dalam  suatu
leluarga dapat menjudi suatu sumber daya dalam pemberdayaan




170 Tau-lsn hutakhiy Penelition Peikedogi Soalal

keluargs menuju keluarga sejahtera dan  berkualitas. Hetahanan
keluarga sebagai bagian dari modal yang Qipeﬂu[-:an_ untuk
menghadapi tantangan bangsa ke depan menjadi I-:aua:_a di dalam
penelitian ini. Harapannya, dari hasil studi awal mengenai ketahanan
keluarga inl dapat memberikan informasi untuk p_rengemha_ngan
penelitian lebih lanjut dan sudut pandang untult upaya intervens dan
preventif dalam masalah keluarga.

METODE PENELITIAN

snis penelitan vang digunakan adalah penelitian kuantitatif,
:lengaju metsdc penEllg:.ngdeskript'if. Penelitian deskriptil mFmpa.kan
penelitian yang dimaksudlan  untuk mengumpulkan informasi
mengenal status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala n}e_numt
apa adanya pada saat penelitian dilakukan. Kajlan dalam penelitian ini
adalah studi deskriptf ketahanan keluarga. :
Penelitian inl mengzunakan Teknik convenience sampling, yaitu
memilih responden yang tersedia dan bersedia memberikan respon
terhadap penelitian (Zechmeister, Zechmeister, & Shaughn_ess:.f. 2001).
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner untuk
mengetahui sejauhmana kondisi ketahanan keluarg_.a yang ada pada
subjek penclitian, Lokasi pengambilan subjek penelitian l:!l|ab:ﬂ1lﬂ[‘|. di
kota Semarang, khususnya pada ibu-ibu majelis taldim di dua lokasi
sejumlah 105 orang Angket ketahanan keluarga yang digunakan
terdiri dari beberapa pertanyaan yaitu:
&, Identitas dird
b. Kondisi Keluarga
¢, Perasaan terhadap Keluarga
d. Permasalahan Keluarga
. Kekuatan Bertahan dalam Keluarga
f Kalimat Bermakna dalam Ketahanan Keluarga

HASIL

Berdasarkan data vang diperoleh dari identitas diri subjek
penelitian di atas, usia subjek penelitian antara 17-74 tahun, dengin
prosentase ferbesar pada rentang usia 40 sampai 60 tahun (66%),
Sebaglan besar subjek penelitian adalah ihu rumah tangga yaitu 36
darl keseluruhan subjek. Akan tetapi sebenarnya subjek penclitian:
memiliki bervariasi pelerjaan antara lain PN5, swasta, wirausaliay
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pensiunan, gury maupun dosen. Tingkat pendidikan juga sangat
bervariasi, mulal dari tingkat pendidikan 5D sampai $2, dimana
progentase terbesar adalah sarjana [43%) disusul dengan jenjang SMA
{28%).

Rentang usla pernikahan  subjek  penelitlan pun  sangat
bervariasi, mulai dari satu tahun sampai dengan 52 tahun usia
pernikahan. Prosentase terbesar adalah pada rentang usia pernikahan
21-25 tahun yaitu 28%. Lima tahun pertama pernikahan dalam teari
keluarga memang merupakan awal penyesuaian yang cukup berat,
karena itu permasalahan-permasalahan di dalam keluarga masih
cukup menonjol. Setelah lima tahun pertama, penyesualan sudah lebih
bail dilakukan sehingga kehidupan keluarga sudah mulai lebih stabil.
Dalam hal inl prosentase subjek penelitian dalam rentang usia
pernikahan 1-5 tahun hanya 9%, sisanya di atas 5 tahun sebesar 919%.
Dapat disimpulkan, subjelk dalam penelitian ini sudah memiliki
pengalaman di dalam kehidupan berkeluarga. Usia menikah pun sudah
cukup ideal, yaitu sebagian besar berada pada kisaran 21-25 tahun
[40%) dan 26-30 tahun {40%),

Untuk karakteristik kelusrga, 36% subjek penelitian memilili
jumlah anggota keluarga sebanyak 4 orang, dengan yang terbanyak
adalah ayah, ibu dan dua anak. Kisaran lain yang besar adalah keluarga
vang beranggotakan 5 orang (22%) dan 3 orang (18%). Kisaran jumlah

anggota keluarga ini masih berada pada taraf ideal sebagal sebuah
keluarza inti.

Pertanyaan yang diajukan dalam angket tentang kondisi
keluarga, menunjukkan bahwa sebaglan besar berada dalam kondis
positif, yaitu;

a. Kedisplinan merupakan baglan penting dalam keluarga (95%)
. Tangging jawab [92%)

£. Sudah ada keterbukaan antar anggota keluarga (91%)

ol. Tidak ada anggota keluarga yang membuat malu (82%)

e, Menfokuskan pada keluarga inti (79%)

[. Anak bisa diatur dan dinasehatl [78%)

Berdasarkan pertanyasn  tentang  kondisi  keluarga  juga
ditemukan heberapa kondisi negatif keluarga. Kondisi negatif keluarpa
terbesar adalah . mengenai kesulitan  pengasuban anak terutama
masalah anak yang sullt diatur, walaupun masih berkisar 229,
Kemudian dillutl dengan penilajan adanya peristiwa yang membuat
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kelvarga malu (18%), kurang rasa langeung jawah (B8%) dan
kurangnya disiplin (5%).

Hampir keseluruhan subjek dengan rata-rat atas 909
menyatakan bahwa kondjs] keluarga saat Inj sudah memberikan
PRrasaan  senang,  tentram, hetah, membanggakan,  tidal

mengecewakan  dan  dapat menfadi  tempat berlindung  sertn

beristirabat. Demikian juga dengan permasalahan yang mungkin
dialami atau terdapar dalam  keluarga subjek, sebagian hesar
menyatakan bahwa tidak ada permasalaban yang herart. Prosentase

terbesar yaity 2504 menyatakan bahwa adg permasalahan tentang

Unsur yang menjadi kekyatan dalam keluarga subjek sehingga
Mampu bertahan  memilifg variasi yang cukup besar. Mulaj dari
mencintai keluarga (97%), semangat hidup [9694), kewaliban untulk
mempertahankan keluarga (96%) dan cinta kasih (93%). Alasan demi
anak-anak juga MEMEgANgG prosentase yang hesar Yaitu 82%, =selain

ekonomi (76%) dan keterikatan emosi (73%]) juga cukup berperan

sehagai unsur ketahanan dalam keluarga. Ada beberapa alasan yang

tidak' bhisa diterima subjek  sebagai  unsigy kekuatan  untyle
mempertahanlkan keluarga, yaitu proses perceraian yang rumit [72%%),
ketakutan menyandang status janda (60%) dan tekanan sosial (57%).

DISKUST

Berdasackan  karakteristik subjele memang hampir selupyl
subjele berada rada rentang usia pernikahan di atas 5 tahun,
Asumsinya, pada wsia pemikahan tersebut, subjel sudah tremililel
Penyesuaian yang cukup bajk terhadap keluarga, baik iny pada
Pasangan maupun anggota keluarga yang lainnya. Karena iny memang
ditemulan, keseluryhan subjek sudah merasakan Perasaan-perasaq g

dialami dirasalan tidak besar Masalah yang culup potensial adalah
tentang angaota keluarga yang terpaksa bekerja jauh dari keluarga,

Kondisi jni memang urmum dialami oleh keluarga Indonesia saat inl,

dimana  kebutuhan ekonomi yang semakin mendesak menuntug
anggota keluarga untuk mencari nafkah walaupun jauh dari keluarga,
Kondisi vang ditemukan pada subjel penelitian, sebapian besar
juga menunjuklan hal-hal ¥ang positif. Terutama sudah adanya
kedisiplinan, tanggung jawah dan keterbikaan AnLar anggota keluarg),
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Kesulitan pengasuhan anal memang masih menjadi kendala yang
cukup besar, wialaupun dalam subfek penelitian inj hanya berkisar
22%. Hal yang penting dalam ketahanan keluarga adalah keluarga
hanya dapat bertahan fafay ANEEOlI-angrotanya merasy perlu dan
berkepentingan terhadap keutuhannya, Dalam upaya mencapaj
keutuhan ity keluarga memeriukan aturan sebagai pedoman yang
dipatuhi SEEEnap anggoranya (Surad, 2009). Keluarga tendaknya
mampu mengembangkan kelayalan sosial sebapai tolok ukur tentang
dpa yang baik dan buruk, apa Yang patut dan tidak terpuji, tentang apa
yang dihargai tingpi dag rendah. Termasuk dalam Pengendalian untule
kepatuhan anpggota keluarga dalam pedoman yang disepakati dj
keluarga. Dalam hal ink, sudah ditemylan pada subjelk penelitian
bahwa kedisiplinan dan tanggung jawab merupakan baglan yang
Penting dalam kondisi keluarga mereka saat inj

Suradi  (2009) mengungkapkan bahwa ketila fungsi-fungsi
keluarga dapat dilaksapakan dengan opti mal, maka keluarga ft dapat
dikatakan memiliki ketalianan yang kuat, sehingga dapat menangka)
berbagai pengaruh buryl: dari lingkungan sekitarnya, maupun yang
lebih jauh. Konsep ketahanan keluarpa dapat dilihat dari dimensi
internal, yaity bagaimana fungsi keluarga telah Mampu menjamin
tumbuh kembang Individu-individy sehagai angpota keluarga, baik
secara fisik mental inaupun sosial. Kemudian iuga dapac dilihat secarg
thsternal, yaitu hagaimana fungsi-fungsi kelvarga tersebyr mampu

hasil temuan Walsh (1996) yang menemukan bahwa ketshanan
keluarga tersebut dapat diintervensi melalyj kerelcatan  strukrur
kitluarga dan peran-peran di dalamnya,

Hasil dari anglet mengenai unsur kekuatan dalam ketahanan
keluarga menunjukkan hal Yang menarik, Terpyata sebagian besar
subjek penelitian berpendapat bahwa kondisi internal dalam keluarpa
memainkan peran yang sangat penting dibandinglean kondis; eksternal
yang diterima aleh keluarga. Hal inj tampak dari prosentase Yang besar
pada pentingnya cinta, semangat dan prinsip dard angeota keluarga
dalam mempertahankan Keutuhan keluarga, Termasuk karena analk
tan alasan ekonomi Yang juga turut berperap. sedangkan tata aruran
bercerai yang rumit, statys sosial maupun telanan sosial, menurut
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NESEOn mempertahankan kelua rRanya,
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hwa peran keluarga dalam Pembangunag sumber daya "13"“5'1:. Setiawati (2009). Optimalisasi peran wanita  dj keluarga dalam
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Suradi {2009), Menuju Ketahanan Keluarga, Inforimasy, Vol.14, No,01,

berada pada Hategori bajl Hal ini ditunjulden dengan hampir sejil; 33-44,

subjel penelitan menuiukkan kondisi-konis Positif dalam kefiapn .
adanya PeIEsaan-perasqan POsitif terhagap keluarga, minim Vi
Permasalatian yang muncul, serty dimilikinya unsur-unsur kekugiy
¥ang membat keluargs tetap bertahan, Kondisi yang Mmenunjiy
RKetahanan keluarga terutams adalah kedisiplinan, lEanggung fawal
keterbikaan antar angeary keluarga, Sadap. N unsur keluatay dalay
ketahanan gy, ANtara lain cinta terha,y keluarga, semangat ] o : ;
lewajiban Unmﬁlelnpﬂﬂahﬂnhﬂ imiuargap, term;gsik dem"ﬁmn “echmeister, | s, ‘{E“hmeﬁﬁdi IEF{?:-&SI:IIH uﬂlﬁsz};ﬂ{'m‘}ﬂgﬂﬂ_
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